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ABSTRAK 

 

Uji Toksisitas Air Limbah Deterjen Terhadap Larva Artemia salina Leach 

Dengan Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

 

 

Air limbah deterjen memiliki kandungan berupa ABS (Alkyl Benzene Sulphonate), 

tergolong dalam deterjen yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan serta 

ekosistem yang ada diperairan sulit terurai. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

toksikan limbah deterjen terhadap Larva Artemia salina Leach serta menentukan 

nilai LC50. Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap 

sebanyak 5 kelompok dengan masing-masing kelompok diisi sebanyak 10 larva 

Artemia salina Leach dengan tiga kali pengulangan. Konsentrasi yang digunakan 

yaitu 0 mg/mL, 10 mg/mL, 50 mg/mL, 500 mg/mL dan 1000 mg/mL. Pengamatan 

kematian pada larva Artemia salina Leach dilakukan dengan 3 kali ulangan pada 

waktu 6 jam, 12 jam, 24 jam dan 48 jam. Pada konsentrasi 0 mg/mL tidak terdapat 

kematian pada larva baik di 6 jam, 12 jam, 24 jam dan 48 jam. Pada konsentrasi 

10 mg/mL, 50 mg/mL, 500 mg/mL dan 1000 mg/mL menghasilkan angka 

kematian paling rendah pada larva di 6 jam dengan hasil berturut – turut yaitu 0%, 

10%, 30% dan 40% sedangkan angka kematian paling tinggi pada larva di 48 jam 

dengan hasil berturut – turut yaitu 50%, 50%, 66%, 67% dan 100%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa analisa probit di dapatkan nilai LC50 pada jam ke 

24 sebesar 0,004132 mg/mL., sedangkan pada jam ke 48 sebesar 0,00135706 

mg/mL. 

 

 

Kata kunci: Air Limbah Deterjen, Artemia salina Leach, Uji Toksisitas 
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ABSTRACT 

Toxicity Test of Detergent Wastewater Against Artemia salina Leach Larvae 

Using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) Method 

 

 

Detergent waste water contains ABS (Alkyl Benzene Sulphonate), classified as a 

detergent which can cause environmental pollution and difficult to decompose 

ecosystems in the waters. This study aims to test the toxicity of detergent waste 

against Artemia salina Leach larvae and determine the LC50 value. The study was 

conducted using a completely randomized design of 5 groups with 10 Artemia 

salina Leach larvae in each group with three repetitions. The concentrations used 

were 0 mg/mL, 10 mg/mL, 50 mg/mL, 500 mg/mL and 1000 mg/mL. Mortality 

observation of Artemia salina Leach larvae was carried out with 3 replications at 

6 hours, 12 hours, 24 hours and 48 hours. At a concentration of 0 mg/mL there 

was no death in the larvae either at 6 hours, 12 hours, 24 hours and 48 hours. At 

concentrations of 10 mg/mL, 50 mg/mL, 500 mg/mL and 1000 mg/mL resulted in 

the lowest mortality rate for larvae at 6 hours with successive results of 0%, 10%, 

30% and 40% while the The highest mortality was in larvae at 48 hours with 

successive results of 50%, 50%, 66%, 67% and 100%. The results showed that the 

probit analysis obtained an LC50 value at 24 hours of 0.004132 mg/mL, while at 

48 hours it was 0.00135706 mg/mL. 

 

Keywords: Detergent Wastewater, Artemia salina Leach, Toxicity Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Penurunan kualitas lingkungan salah satunya disebabkan oleh 

pencemaran air, dimana air yang digunakan setiap harinya tidak terlepas dari 

pengaruh pencemaran yang diakibatkan oleh perbuatan manusia. Air yang 

digunakan sehari – hari mengandung zat mikroba (virus, bakteri, parasit), zat 

organik (pestisida, deterjen), zat anorganik (garam, asam, logam) dan bahan 

kimia lainnya (Mason, 1991). Air limbah rumah tangga yaitu air yang telah 

digunakan manusia dalam berbagai aktivitas seperti aktivitas rumah tangga 

seperti dalam pemakaian deterjen untuk mencuci pakaian dan mencuci piring. 

Jenis deterjen yang banyak digunakan dalam aktivitas tersebut yaitu deterjen 

yang memiliki kandungan berupa ABS (Alkyl Benzene Sulphonate) yang 

tergolong dalam deterjen keras sehingga sulit untuk dihancurkan oleh 

mikroorganisme dan berakibat dapat menimbulkan pencemaran lingkungan 

(Rubiatadji, 1993).  

ABS adalah surfaktan anionik yang banyak digunakan sebagai 

deterjen. Surfaktan ABS memiliki rantai alkil bercabang serta surfaktan yang 

tidak dapat terurai secara hayati. Konsentrasi ABS di badan air dapat 

menimbulkan eutrofikasi, merusak lapisan pelindung pada ikan, merusak 

insang, mengurangi tegangan air, mengganggu kemampuan reproduksi 

organisme air serta menurunnya kadar oksigen terlarut dalam air tersebut 

sehingga menyebabkan kematian pada biota (Briyanto et al., 2010). 
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Islam merupakan agama (jalan hidup) yang memperhatikan tentang 

lingkungan, karena kebersihan merupakan sebagaian dari iman. Keterkaitan 

tersebut sesuai dengan Surah Shad (38): 26-27 sebagaimana kutipan berikut : 

لِكَ ظَنُّ ٱلَّذِينَ كَفرَُوا۟ ۚ فوََيألٌ ل ِلَّذِينَ كَفرَُوا۟ مِنَ  طِلًا ۚ ذََٰ ضَ وَمَا بَيأنَهُمَا بََٰ رَأ وَمَا خَلقَأناَ ٱلسَّمَاءَٓ وَٱلْأ

ارِ  علَُ ٱلأمُتَّقِ ينَ كَ ٱلأفجَُّ ضِ أمَأ نَجأ رَأ تِ كَٱلأمُفأسِدِينَ فىِ ٱلْأ لِحََٰ علَُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ وَعَمِلوُا۟ ٱلصََّٰ  ٱلنَّارِ أمَأ نَجأ

 
Artinya : “dan kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada    

antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang – 

orang kafir, maka celakalah orang – orang kafir itu karena mereka akan 

masuk neraka. Patutkah kami menganggap orang – orang yang beriman dan 

mengerjakan amal shaleh sama dengan orang – orang yang berbuat 

kerusakan di bumi ini? Patutkah (pula) kami menganggap orang – orang 

yang bertakwa sama dengan orang – orang yang berbuat maksiat?”. 

 

Dari ayat tersebut di atas dapat diambil pelajaran bahwa hendaknya 

kita berbaik sangka, tidak berburuk sangka kepada Allah SWT, atas segala 

yang diciptakan-Nya di muka bumi ini yaitu bahwa Allah SWT telah 

menciptakan alam ini untuk kenyamanan dan kesejahteraan manusia. 

Sehingga kita hendaknya beriman kepada Allah SWT dan berbuat baik di 

muka bumi ini. Berbuat baik disini contohnya adalah dengan tidak mencemari 

ciptaan Allah berupa sungai dan danau dengan bahan kimia dan sejenisnya 

dan tidak rakus mengeksploitasi alam secara berlebihan (Hamka, 2011). 

Studi Toksisitas digunakan untuk menilai konsentrasi dan durasi 

paparan zat beracun yang dapat menjadi racun bagi jaringan biologis. Di alam 

terdapat limbah tunggal dan campuran. Saat berada di lingkungan terutama 

lingkungan perairan, ia akan berinteraksi dengan bahan dan faktor lain. 

faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi limbah adalah sifat kimia dan 

fisik racun, sifat fisik dan biokimia lingkungan, serta sumber awal dan laju 

masuknya racun ke lingkungan. Biota dapat mengalami efek buruk dari toksin 
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tunggal atau campuran dari berbagai toksin dalam bentuk perubahan 

struktural dan fungsional. Efek buruk tersebut membunuh lebih dari 50% 

populasi biota yang terpapar. Bisa akut atau kronis ataupun subkronis, 

tergantung dari lamanya pemaparan terhadap zat potensial tersebut 

(Mangkoedihardjo, 1999). Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

merupakan metode pengujian yang menggunakan larva Artemia salina Leach 

sebagai hewan uji. Larva tersebut digunakan sebagai hewan uji,  karena 

hewan ini merupakan bioassay pertama di alam yang secara alami dan kimia 

serta dapat mendeteksi toksisitas suatu zat. Larva Artemia salina Leach 

merupakan hewan uji standar yang digunakan dalam uji toksisitas BSLT 

(Rizki et al., 2021). 

Menurut penelitian yang telah dilakukan Supriyono et al., (2008) 

mengenai studi Toksisitas Surfaktan Deterjen, Alkyl Sulfate (AS) Terhadap 

Post Larva Udang Windu (Penaeus monodon Fabr) didapatkan hasil pada 

konsentrasi 10 mg/mL terjadi kematian sebesar 5%, sedangkan pada 

konsentrasi 35 mg/mL terjadi kematian sebesar 97%. Penelitian yang 

dilakukan Priyanto (2006) dengan judul Uji Toksisitas Dua Jenis Surfaktan 

dan Deterjen Komersial Menggunakan Metode Penghambatan Pertumbuhan 

Lemna Sp. dihasilkan pada konsentrasi 25 ppm terjadi kematian sebesar 

7,25%, dan penelitian yang dilakukan Izhar et al (2016) mengenai Uji 

Toksisitas Deterjen Terhadap Kelangsungan Hidup Ikan Gurame 

(Osphrnemus goramy) didapatkan hasil pada konsentrasi 10 mg/mL tidak 

terdapat benih kematian pada ikan, sedangkan pada konsentrasi 100 mg/mL 

benih ikan mengalami kematian sebanyak 100%. Hal tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai konsentrasi yang digunakan, maka 

semakin tinggi angka kematian yang terjadi pada hewan uji. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka penulis tertarik untuk 

membahas mengenai Uji Toksisitas Air Limbah Deterjen Terhadap Larva 

Artemia salina Leach Dengan Metode BSLT. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa nilai LC50 dari air limbah deterjen terhadap larva Artemia salina 

Leach? 

2. Bagaimana uji kualitas air limbah deterjen berdasarkan parameter DO 

dan pH ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui nilai LC50 dari limbah deterjen terhadap larva 

Artemia salina Leach. 

2. Untuk mengetahui uji kualitas air limbah deterjen berdasarkan 

parameter DO dan pH. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Untuk menambah pengetahuan mengenai nilai LC50 dari air limbah 

deterjen terhadap larva Artemia salina Leach. 

2. Untuk menambah pengetahuan mengenai uji kualitas air limbah 

deterjen berdasarkan parameter DO dan pH. 
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1.5 Batasan Penelitian 

1. Telur Artemia salina Leach yang digunakan sebagai hewan uji dan air 

laut yang digunakan sebagai penetasan telur Artemia salina Leach 

dalam penelitian ini diperoleh dari salah satu toko online. 

2. Larva Artemia salina Leach yang diamati adalah larva yang mati 

dalam 6 jam, 12 jam, 24 jam, dan 48 jam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Air Limbah Deterjen 

Deterjen adalah bahan pembersih seperti sabun, tetapi memiliki 

keuntungan bekerja dalam kondisi asam dan basa dengan air. Komposisi 

kimia deterjen  terbagi atas zat aktif permukaan (surfaktan) dengan kadar 

20-30% dan bahan bangunan (pembangun) dengan kadar 70-80% yang 

merupakan komponen terbesar deterjen. Deterjen bersifat basa, hal itu 

dikarenakan deterjen mengandung senyawa basa seperti kalium staearat 

(C18H35OOK) dan gliserol (C3H5(OH)3). Meningkatnya penggunaan bahan 

pembersih seiring dengan meningkatnya pendapatan masyarakat akan 

mempengaruhi jumlah sampah yang dihasilkan dan ketika proses 

dekomposisi tidak seimbang, surfaktan akan terakumulasi di badan air, 

sehingga menyebabkan pendangkalan yang mengganggu proses degradasi 

aerobik dan mempengaruhi laju biodegradasi yang sangat lambat. (Sitorus, 

1997).  

Air limbah rumah tangga yaitu air yang telah digunakan manusia 

dalam berbagai aktivitas seperti aktivitas rumah tangga seperti dalam 

pemakaian deterjen untuk mencuci pakaian dan mencuci piring. Jenis 

deterjen yang banyak digunakan dalam aktivitas tersebut yaitu deterjen 

memiliki kandungan berupa ABS (Alkyl Benzene Sulphonate) yang 

tergolong dalam deterjen keras sehingga sulit untuk dihancurkan oleh 

mikroorganisme dan berakibat dapat menimbulkan pencemaran 

lingkungan. ABS memiliki sifat mudah larut dalam air dan berupa cairan 
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kental berwarna coklat (Rizky, 2010). Struktur ABS (Alkyl Benzene 

Sulphonate) sebagai berikut : 

 

Gambar 2.1 Struktur ABS (Alkyl Benzene Sulphonate) 

Sumber: (Carla, 2018) 

 Penanggulangan air limbah deterjen yaitu dengan menanami 

selokan dengan tanaman air yang bisa menyerap zat pencemar, diantaranya 

tanaman Jaringao, Pontederia cordata (Bunga ungu), Lidi air, Futoy ruas, 

Thypa angustifolia (Bunga coklat), Melati air, dan Lili air (Rubiatadji, 

1993). Guna mengetahui kualitas air limbah yang dihasilkan diharapkan 

memenuhi baku mutu yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup No.5 Tahun 2014 tentang baku mutu air limbah domestik sebagai 

berikut : 

               Tabel 2.1 Baku Mutu Air Limbah 

No. Parameter Satuan Kadar Maksimum 

1. pH  6.0-9.0 

2. DO mg/L 4.0-6.0 

3. Surfaktan 

 

mg/L 3.0 

     Sumber : Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 5 Tahun 2014 

 

Peraturan ini berlaku untuk rumah susun, penginapan, asrama, 

pelayanan kesehatan, lembaga pendidikan, perkantoran, perniagaan, pasar, 

rumah makan, balai pertemuan, area rekreasi, permukiman, indsutri, IPAL 

kawasan, IPAL permukiman, IPAL perkotaan, pelabuhan, bandara, stasiun 

kereta api, terminal, dan lembaga permasyarakatan. 
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2.2 Uji Toksisitas Metode Brine Shrimp Letality Test (BSLT) 

Toksisitas adalah sifat relatif dari zat beracun yang terkait dengan 

potensinya untuk mempengaruhi organisme secara negatif. Toksisitas 

dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain komposisi dan jenis toksikan, 

konsentrasi toksikan, durasi dan frekuensi paparan, jenis lingkungan, dan 

spesies penerima. Zat beracun adalah zat (baik sendiri atau campuran zat, 

limbah, dan lain-lain). Racun dapat berdampak buruk pada biota dalam 

bentuk perubahan struktural dan fungsional akut atau kronis maupun 

subkronis. Efek ini dapat dibalik sehingga dapat diurungkan dan juga 

dapat diubah menjadi tidak dapat diubah. Uji toksisitas adalah uji yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh buruk suatu zat terhadap biota uji. 

Hasil tes ini adalah LC50 dari biota uji mati (Rahmadani, 2016). 

Uji Toksisitas Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) adalah uji yang 

dapat mengetahui jumlah kematian larva Artemia salina Leach. Hal ini 

disebabkan oleh efek ekstraktif atau senyawa bahan alam pada konsentrasi 

tertentu (Silva et al., 2007). Prosedur ini dilakukan dengan menentukan 

nilai LC50 (Lethal Concentration) 24 jam. Data dianalisis dengan analisis 

probit dan ditentukan nilai LC50. Nilai LC50 rendah untuk setiap ekstrak 

atau senyawa yang diuji. Lebih besar dari 1000 µg/ml dianggap 

menunjukkan adanya aktivitas biologis. Pengujian ini dimaksudkan 

sebagai skrining awal senyawa bioaktif yang berpotensi sebagai antikanker 

(Sukardiman, 2004).  LC50 (Lethal Concentration) merupakan konsentrasi 

zat yang diberikan sekali atau beberapa kali dalam 24 jam yang secara 

statistik diperkirakan dapat membunuh 50% hewan uji (Priyanto, 2010). 
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Uji BSLT sering digunakan untuk mencari senyawa aktif biologis 

karena korelasi positif antara sitotoksisitas dan pengujian BSLT. Metode 

BSLT memiliki kelebihan yaitu cepat, murah, sederhana (tidak 

memerlukan teknik aseptik), tidak memerlukan peralatan khusus, dan 

membutuhkan sampel yang relatif sedikit untuk pengujian. Nilai LC50 

adalah konsentrasi zat uji dimana 50% hewan uji mati 24 jam setelah 

pemberian. Dengan cara ini, penyaringan awal zat aktif relatif cepat dan 

relatif murah. Menurut Meyer et al., (1982) kategori toksisitas bahan 

berdasarkan nilai LC50 dibagi menjadi 3 kategori, antara lain yaitu : sangat 

toksik ( LC50 < 30 mg/mL), toksik (LC50 30-1000 mg/mL) dan tidak toksik 

(LC50 > 1000 mg/mL). 

2.3 Larva Artemia salina Leach 

Larva Artemia salina Leach sering dikenal dengan sebutan udang 

air asin atau spesies udang primitif yang telah lama dikenal, diberi nama 

oleh Linnaeus menjadi Cancer salinus pada tahun 1778, setelah itu leach 

mengubah menjadi Artemia salina Leach di tahun 1819. Hewan ini hidup 

sebagai plankton di badan air dengan salinitas tinggi (antara 15 dan 300 

per mil). Suhu 25 hingga 30 °C, oksigen terlarut sekitar 3 mg/l, pH 7,3 

hingga 8,4. Bagi Plankton, Artemia salina Leach tidak dapat melindungi 

diri dari musuh karena tidak memiliki sarana untuk membela diri. Satu-

satunya kondisi yang menguntungkan yang ditemukan di alam adalah 

lingkungan dengan salinitas tinggi. Hal ini karena predator pada umumnya 

tidak dapat bertahan dalam kondisi tersebut (Mudjiman, 1995). Artemia 

salina Leach Ini adalah salah satu komponen ekosistem laut dan 

keberadaannya sangat penting bagi siklus energi rantai makanan dan juga 
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dapat digunakan dalam uji laboratorium untuk menunjukkan toksisitas 

senyawa dari ekstrak tumbuhan (Kanwar, 2007).  

Gambar 2.2 Morfologi Artemia salina Leach 

Sumber: (Abatzopoulos et al., 1996) 

  Menurut (Emslie, 2003) Artemia salina Leach diklasifikasikan  

sebagai berikut :  

Kingdom : Animalia 

Phylum : Arthropoda 

Kelas  : Crustacea 

Sub Kelas  : Branchiopoda 

Ordo   : Anostraca 

Famili   : Artemiidae 

Genus  : Artemia 

Spesies  : Artemia salina Leach 

 

Arthemia salina Leach memiliki panjang sekitar 8-10 mm, dan 

dapat mencapai hingga 15 mm tergantung pada lingkungannya. Tubuhnya 

yang memanjang terdiri dari sedikitnya 20 segmen, dengan sekitar 10 

pasang lamellipodia pipih, bagian tubuh mirip daun yang bergerak dengan 

irama teratur, berwarna putih pudar, merah muda, hijau, atau tembus 

cahaya dan biasanya hidup hanya beberapa bulan, antenanya memiliki 

mulut dan sepasang mata (Emslie, 2003). Artemia salina Leach memiliki 

telur yang bentuknya bulat berlekuk saat kering, serta bentuknya bulat saat 

basah. Warnanya coklat dan ditutupi dengan cangkang yang tebal dan 
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keras. Cangkang ini melindungi embrio dari efek kekeringan, benturan, 

dan sinar UV, serta berfungsi untuk memfasilitasi pengapungan (Ardian, 

2008). 

Artemia salina Leach mampu hidup di kisaran salinitas air yang 

luas, dari air laut (2,9-3,5%) hingga danau (25-35%), dan masih mencapai 

salinitas (saturasi) 50%. Biasanya ditemukan dirawa asin tidak lebih dari 

bukit pasir pesisir pedalaman dan tidak pernah ditemukan di lautan, karena 

terlalu banyak predator di lautan. Selain itu ditemukan di menara 

penguapan buatan yang digunakan untuk mengekstraksi garam dari laut 

(Emslie, 2003). Artemia salina Leach dibagi menjadi dua kelompok 

berdasarkan cara reproduksinya, yang meliputi reproduksi biseksual dan 

partenogenetik. Keduanya bisa secara ovipar atau ovovivipar. Dengan tipe 

sifat ovovivipar keturunan yang dilahirkan induknya sudah berbentuk arak 

atau indukan yang disebut noplice, sehingga dapat langsung hidup sebagai 

Artemia salina Leach muda. Sebaliknya, dalam metode pemijahan, telur 

bercangkang tebal yang disebut kista muncul dari tubuh induknya. Proses 

menjadi nauplius masih harus melalui proses penetasan terlebih dahulu 

biasanya terjadi ketika kondisi lingkungan cukup baik, salinitas di bawah 

150/mL, dan kadar oksigen cukup. Pemijahan terjadi ketika kondisi 

lingkungan memburuk dengan salinitas lebih dari 150 per mil dan 

kandungan oksigen yang rendah. Faktanya, telur ini disiapkan untuk 

kondisi lingkungan yang buruk, bahkan di lingkungan yang kering. Telur 

menetas dalam waktu 24–36 jam setelah kondisi lingkungan pulih. 

Artemia salina Leach mampu bertahan hidup hingga 6 bulan (Kanwar, 
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2007). Proses penetasan telur Artemia salina Leach memiliki beberapa 

tahapan antara lain tahap hidrasi, tahap pecah cangkang, dan tahap payung 

atau kuncup. Selama tahap hidrasi, terjadi penyerapan air sehingga telur 

yang disimpan dalam keadaan kering menjadi bulat dan dimetabolisme 

secara aktif. Tahap selanjutnya adalah tahap pecahnya cangkang, diikuti 

dengan tahap payung, yang terjadi sesaat sebelum nauplius keluar dari 

cangkang. Siklus hidup Artemia salina Leach dapat dilihat pada Gambar 

2.3 sebagai berikut : 

 

Gambar 2.3 Siklus Hidup Artemia salina Leach 

Sumber: (Drewes, 2006) 

 

Artemia salina Leach lebih menyukai cahaya, hal ini dibuktikan 

dengan pergerakan tubuh ke arah permukaan, karena di alam sinar 

matahari merupakan sumber cahaya alami yang selalu berada di 
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permukaan pada siang hari dan tenggelam pada malam hari. Intensitas 

cahaya yang berlebihan juga dapat menyebabkan respons fototaktik 

negatif dan jarak dari cahaya. Artemia salina Leach yang baru menetas 

menunjukkan perilaku kemotaksis positif ketika mereka tenggelam ke 

tanah oleh gravitasi setelah menetas. Gerakan anggota badan 

mendorongnya ke arah sumber makanan (Emslie, 2003). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

     Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap 

dengan tujuan untuk menguji tingkat toksikan air limbah deterjen terhadap 

kematian Larva Artemia salina Leach. Pada penelitian tersebut terdapat 

dalam 5 kelompok perlakuan yaitu 0 mg/mL, 10 mg/mL, 50 mg/mL, 500 

mg/mL dan 1000 mg/mL dengan ulangan sebagaimana tersajikan dalam tabel 

3.1. Penentuan nilai LC50 dilakukan dengan analisis probit dengan 

menggunakan SPSS. 

Tabel 3.1.  Rancangan Penelitian 

Perlakuan Konsentrasi 6 Jam 

Ulangan 1 

12 Jam 

Ulangan 2 

24 Jam 

Ulangan 3 

48 Jam 

Ulangan 4 

P1 0 mg/ml P.1.1 P.1.2 P.1.3 P.1.4 

P2 10 mg/ml P.2.1 P.2.2 P.2.3 P.2.4 

P3 50 mg/ml P.3.1 P.3.2 P.3.3 P.3.4 

P4 500 mg/ml P.4.1 P.4.2 P.4.3 P.4.4 

P5 1000 mg/ml P.5.1 P.5.2 P.5.3 P.5.4 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tentang “Uji Toksisitas Air Limbah Deterjen Terhadap 

Larva Artemia salina Leach Dengan Metode Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) ” ini dilakukan di Laboratorium Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya pada bulan Mei 2023. Jadwal penelitian bisa dilihat pada 

Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2. Jadwal Penelitian Skripsi 

 

 

 
 

No. 

 

 
 

Kegiatan 

Bulan 

M
aret 2

0
2

3
 

A
p

ril 2
0

2
3
 

M
ei 2

0
2

3
 

Ju
n

i 2
0

2
3
 

Ju
li 2

0
2

3
 

1. Pengajuan Judul Skripsi      

2. Penyusunan Proposal 

Skripsi 

     

3. Seminar Proposal 

Skripsi 

     

4. Persiapan Alat dan 

Bahan 

     

5. Pengukuran Faktor  
Lingkungan (DO dan 

pH) 

     

6. Uji Brine Shrimp 

Lethality Test (BSLT) 

     

7. Analisis Data      

8. Penyusunan Skripsi      

9. Sidang Skripsi      

 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah DO meter, pH 

meter, pipet, gelas ukur, wadah plastik, aerator, jaring kecil, kertas label, 

toples plastik, mikroskop, bak, dan bolpoint. 

2. Bahan 

Bahan Bahan dalam penelitian ini adalah biota uji (Larva Artemia 

salina Leach), air laut dan Deterjen (Air limbah deterjen). 

3.4 Prosedur Penelitian 

1. Persiapan 

Menyiapkan alat dan bahan seperti DO meter, pH meter, pipet, 

gelas ukur, wadah plastik, aerator, jaring kecil, kertas label, toples plastik, 
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mikroskop, bak, bolpoint, biota uji (Larva Artemia salina Leach), air laut 

dan Deterjen (Air Limbah Deterjen). 

2. Penetasan Telur Artemia salina Leach 

Telur larva Arthemia salina Leach diperoleh dari salah satu toko 

online. Pemilihan serta penetasan telur Artemia salina Leach dilakukan 

dengan merendam telur Artemia dengan menggunakan air laut sebanyak 

300 mL di wadah plastik. Telur yang memiliki kualitas baik akan 

tenggelam, serta telur yang kurang baik akan mengapung. Setelah 24 jam 

telur yang telah menetas dipindahkan pada wadah plastik yang berbeda 

agar tidak terjadi keracunan pada umur larva (Putri et al., 2021). 

3. Pembuatan Air Limbah Deterjen 

Air Laut dituangkan ke tiap toples plastik kemudian ditambahkan 

masing-masing deterjen yang sudah ditimbang lalu di aduk secara merata.  

a. Perlakuan I atau 0 mg/mL sebanyak 0 mg deterjen dimasukkan ke 

dalam 250 mL air laut. 

b. Perlakuan II atau 10 mg/mL sebanyak 2,5 mg deterjen dimasukkan 

ke dalam 250 mL air laut. 

c. Perlakuan III atau 50 mg/mL sebanyak 12,5 mg deterjen 

dimasukkan ke dalam 250 mL air laut. 

d. Perlakuan IV atau 500 mg/mL sebanyak 125 mg deterjen 

dimasukkan ke dalam 250 mL air laut. 

e. Perlakuan V atau 1000 mg/mL sebanyak 250 mg deterjen 

dimasukkan ke dalam 250 mL air laut. 

4. Pengukuran Faktor Lingkungan 
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Pengukuran faktor lingkungan dilakukan dengan mengukur air 

limbah deterjen dengan menggunakan dissolved oxygen (DO) dan pH. 

a. Pengukuran Dissolved Oxygen (DO) 

Menyiapkan alat DO meter, kemudian mencelupkan pen 

pada DO meter ke dalam air limbah deterjen, lalu mencatat nilai 

yang muncul pada layar DO meter (Aulia, 2011) . Pengukuran 

dilakukan dua kali sebelum dan setelah perlakuan. Sebelum 

pengukuran dilakukan pada pengamatan 6 jam, sedangkan setelah 

pengukuran dilakukan pada pengamatan 48 jam. 

b. Pengukuran Derajat Keasaman (pH) 

Menyiapkan alat pH meter, kemudian mencelupkan ujung 

pH meter ke dalam air limbah deterjen, lalu mencatat angka yang 

tertera secara digital pada layar pH meter (Aulia, 2011). 

Pengukuran dilakukan dua kali sebelum dan setelah perlakuan.  

Sebelum pengukuran dilakukan pada pengamatan 6 jam, 

sedangkan setelah pengukuran dilakukan pada pengamatan 48 jam. 

c. Uji Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

Larva Artemia salina Leach diambil secara acak sebanyak 

150 larva, kemudian dibagi menjadi 5 kelompok. Masing-masing 

kelompok diisi dengan 10 larva. Kelompok kontrol (P1) dengan 

konsentrasi 0 mg/mL, kelompok perlakuan 1 (P2) 10 mg/mL, 

kelompok perlakuan 2 (P3) 50 mg/mL, kelompok perlakuan 3 (P4) 

500 mg/mL, dan kelompok perlakuan 4 (P5) 1000 mg/mL. Setelah 

itu, masing-masing wadah plastik ditempatkan pada suhu kamar 

dan tidak terkena sinar matahari langsung. Pengamatan dilakukan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

18 
 

 
 

pada waktu berselang 6 jam, 12 jam, 24 jam, dan 48 jam dengan 

melakukan tiga kali pengulangan, kemudian hitung dihitung setiap 

jumlah larva Artemia salina Leach yang mati. Menurut ( Muaja et 

al., 2013) untuk pengukuran dengan menggunakan metode BSLT 

dihitung menggunakan metode analisis probit untuk mendapatkan 

nilai LC50. Pengukuran dengan cara menghitung jumlah larva 

Artemia salina leach yang mati 50% dan total Larva uji (10 Larva). 

Kemudian untuk data hasil uji toksisitas diperoleh dari nilai LC50 

digunakan analisis probit menggunakan SPSS. Berikut rumus dari 

efek toksisitas kematian Larva Artemia salina Leach :  

%Kematian = 
Jumlah Larva Mati

Jumlah Larva Uji
 X 100% 

Kemudian membuat persamaan regresi linier, y = a + bx, dengan 

keterangan: 

y = nilai probit 

x = log konsentrasi 

a = Intercept (garis potong) 

b = Slope (kemiringan dari garis regresi linier) 

Nilai LC50 merupakan nilai y yang dimasukkan kedalam nilai x = 

50%. 

5. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel 

dan deskriptif meliputi hasil uji kualitas air limbah dan nilai LC50 dari 

masing-masing perlakuan yang terdapat pada toples plastik. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Perkembangan Larva Artemia salina Leach 

Pada penelitian yang telah dilakukan terhadap larva Artemia salina 

Leach didapatkan hasil berupa penetasan artemia salina Leach yang 

berbentuk bulat dan embrio yang di dalamnya akan menjadi aktif sehingga 

sekitar 24 jam kemudian, cangkang kista akan pecah dan muncul embrio yang 

masih dibungkus dengan selaput naupili. Berikut Perkembangan Larva 

Artemia salina Leach disajikan dalam tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Perkembangan Larva Artemia salina Leach 

 
Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan Mikroskop OLYMPUS CX23 dengan 

Perbesaran 100x. 

 

Naupili tingkat I berbentuk oval dengan panjang 200 mikron dan lebar 

100 mikron. Awalnya, berwarna jingga kecokelatan karena masih 

mengandung kuning telur. Selain itu, belum terlihat jelas pada tahap ini, 

karena mulut dan anus belum berkembang sempurna. 12–24 jam setelah 

Naupili Tingkat I 
(Hari Ke-1) 

Naupili Tingkat II 
(Hari Ke-2) 

Naupili Tingkat 
III 

(Hari Ke-3) 

Naupili Tingkat 
IV 

(Hari Ke-4) 

Naupili Tingkat 
V 

(Hari Ke-5) 
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menetas, naupili ini membelah menjadi instar kedua dan akhirnya mulai 

makan (Nurrasisya, 2013). Pada instar kedua, naupili membentuk mulut dan 

ekor. Pada tahap ini naupili sudah mulai makan dan panjang tanpa tumpukan 

bertambah menjadi 300 mikron dan lebarnya tetap sama pada 100 mikron 

(Nurraisya, 2013). Seiring berjalannya waktu, perkembangan naupili berubah 

menjadi tahap perkembangan yang lebih tinggi. 

Naupili tingkat ketiga memiliki panjang 400 mikron dan lebar 100 

mikron. Selain itu, membentuk sepasang mata majemuk dan tumbuh tunas 

secara bertahap dari kaki (Nurraisya, 2013). Pada tingkat  IV atau IV panjang 

nopi 500 mikron dan lebar 100 mikron, lebih aktif dan lebih cepat 

dibandingkan pada tingkat  III (Heldi, 2004). Tahap V naupili lebih berevolusi 

dan lebih mirip udang, berukuran panjang 600 mikron dan lebar 100 mikron. 

Segmen pipih pseudopodia ovoid, organ penggerak seperti daun yang 

bergerak dalam ritme teratur  juga ditemukan pada naupili ini (Cinderalas et 

al., 2010). Selain itu, juga memiliki sepasang antena, dengan antena I dan II 

sebagai pencari betina, antena I sebagai pencari, dan antena II sebagai alat 

bantu kopulasi jantan (Jeffry et al., 2014). 

4.2 Persentase dan Kematian Larva Artemia salina Leach 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menggunakan biota 

uji larva Artemia salina Leach dalam Metode Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT) pada tahap larva yang berusia 5 hari atau 120 jam untuk dilakukan 

pengujian dengan menggunakan air limbah deterjen. Hal ini dilakukan 

morfologi Artemia salina Leach yang sangat kecil setelah 1 hari atau 24 jam 

setalah menetas, oleh sebab itu menunggu sampai usia larva Artemia salina 
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Leach bisa dilihat tanpa bantuan alat mikroskop yaitu pada usia 5 hari atau 120 

jam (Panjaitan et al., 2015). 

Tabel 4.2 Persentase Kematian Larva Artemia salina Leach 

 

Pengamatan mortalitas larva Artemia salina Leach yang dipapar 

deterjen dengan berbagai konsentrasi menunjukkan bahwa limbah deterjen 

berpengaruh buruk terhadap biota uji. Hal ini tercermin dari banyaknya biota 

uji yang mati pada konsentrasi 1000 mg/ml, namun tidak ada biota uji yang 

mati pada konsentrasi 0 mg/ml. Hal ini sesuai dengan Maranggi (2020) bahwa 

senyawa ABS (alkyl benzene sulfonate) memiliki kemampuan untuk 

menghasilkan busa. Senyawa ini sulit terurai secara alami dalam air dan dapat 

mencemari air. Salah satu dampak yang terjadi adalah terbentuknya 

gelembung-gelembung di permukaan air. Hal ini dapat mempengaruhi 

kelarutan oksigen dalam air, akibatnya organisme akuatik mengalami respirasi 

biofasial yang dapat mengakibatkan kematian organisme yang hidup di badan 

air. 

Kematian larva Artemia salina Leach disebabkan oksigen terlarut, 

konsentrasi surfaktan yang tinggi menghambat masuknya oksigen dari udara ke 

dalam larutan uji (surfaktan), dan larva tersebut disimpan dalam keadaan 

anoksik  (Halang, 2004). Korelasi antara tingkat kematian larva Artemia salina 

Leach tidak hanya dipengaruhi oleh kandungan kimia yang terkandung dalam 

Konsentrasi Jumlah Larva 
Awal 

% Rata – rata Kematian Larva 

6 Jam 12 Jam 24 Jam 48 Jam 

0 mg/mL  

 
10 

0 0 0 0 

10 mg/mL 0 10 20 50 
50 mg/mL 10 20 30 50 

500 mg/mL 30 50 56,67 66,67 

1000 mg/mL 40 60 73,33 100 
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larva, tetapi juga berkaitan erat dengan konsentrasi larva tersebut. Kematian 

larva berbanding lurus dengan faktor pengayaan, dan masing-masing 

konsentrasi, 0 mg/ml, 10 mg/ml, 50 mg/ml, 500 mg/ml, dan 1000 mg/ml, 

memiliki pengaruh yang berbeda terhadap larva Artemia salina Leach. 

Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, semakin banyak larva Artemia 

salina Leach yang mati. Berdasarkan studi faktor waktu, waktu kematian larva 

Artemia salina Leach juga terbukti berbeda antara 6 dan 48 jam, dengan lebih 

banyak larva lintah Artemia salina yang mati dari waktu ke waktu (Lisdawati et 

al., 2006). Studi telah menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi dan 

semakin lama durasi penggunaan, semakin tinggi tingkat kematian pada hewan 

percobaan. Hal ini sesuai dengan penelitian Supriyono et al., (2008) melakukan 

penelitian toksisitas deterjen-surfaktan alkil sulfat (AS) terhadap udang windu 

(Penaeus monodon Fabr) pascalarva yang dihasilkan pada konsentrasi 10 

mg/mL menyebabkan kematian 5%, sedangkan pada konsentrasi 35 mg/mL 

kematian adalah 97,5%. Priyanto (2006) Ketika diproduksi pada konsentrasi 25 

ppm, tingkat kematian adalah 7,25% pada penelitian Uji Toksisitas Dua Jenis 

Surfaktan Dan Deterjen Komersial Menggunakan Metode Penghambatan 

Pertumbuhan Lemna Sp., dan Izhar et al., (2016) mengenai Penelitian uji 

toksisitas detergen terhadap kelangsungan hidup ikan gurami (Osphrnemus 

goramy) tidak menemukan kematian pada benih ikan pada konsentrasi 0,1 atau 

10 mg/ml, sedangkan konsentrasi 100 mg/ml pada benih ikan menghasilkan 

100% kematian. 
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4.3 Hasil Uji Toksisitas  

Menurut Nurraisya (2013), Artemia salina Leach digunakan dalam metode 

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) karena kesamaan spesies ini dengan 

mamalia. Artemia salina Leach memiliki DNA-dependent RNA polimerase 

yang sama dengan mamalia. Fungsi polimerase RNA yang bergantung pada 

DNA adalah untuk membuat protein. Protein adalah komponen utama dari 

semua sel. Dengan demikian, penghambatan RNA polimerase yang bergantung 

pada DNA mencegah translasi kodon untuk semua kodon dalam RNA dan 

mencegah pembentukan protein baru. Menghentikan pembentukan protein ini 

menyebabkan kematian sel. 

Studi toksisitas dilakukan dengan menggunakan metode Brine Shrimp 

Lethality Test (BSLT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksik 

bahan pembersih pada sistem biota. Pada penelitian ini, sampel yang diperiksa 

adalah air limbah deterjen. Dengan tujuan untuk memperoleh data yang lebih 

baik dan akurat, percobaan dilakukan sebanyak tiga ulangan atau ulangan 

(triplo). Larva berumur 5 hari atau 120 jam ditempatkan dalam toples plastik 

untuk setiap 10 ekor larva. Kemudian membandingkan hasil kematian larva 

Artemia salina Leach dalam setiap kelompok  (Gusti et al., 2017). Larva 

Artemia salina Leach sangat mirip dengan sel kanker manusia. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa struktur subunit RNA 

polimerase II adalah salah satunya. Artemia salina Leach secara struktural 

mirip dengan RNA polimerasenya dalam sel HeLa. Sel HeLa merupakan salah 

satu sel kanker yang berasal dari sel epitel serviks manusia dan paling banyak 
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digunakan dalam penelitian sel manusia dan biologi molekuler (Nurraisya, 

2013). 

  Meskipun perbedaan utama antara larva Artemia salina Leach dan sel 

HeLa hanyalah ukuran dan jumlah subunit terkecil, strukturnya sangat mirip. 

Satu studi menunjukkan bahwa sel HeLa dan karsinoma sel skuamosa rongga 

mulut memiliki jaringan epitel yang secara histologi menyerupai epitel 

skuamosa (Izhar et al., 2016). Data mortalitas larva  Artemia salina Leach 

kemudian dianalisis dengan analisis probit untuk mengetahui konsentrasi LC50. 

Konsentrasi ini akan membunuh 50% larva yang diuji dalam waktu 24 jam. 

Saat LC50 24 jam dihitung menggunakan metode probit. Hasil yang diperoleh 

ditunjukkan pada Tabel 4.4 dan plot regresi linier ditunjukkan pada Gambar 

4.2. 

Tabel 4.3 Perhitungan LC50 pada 24 jam 

Kelompok 

Konsentrasi (mg/mL) 

% Mortalitas 24 Jam Log Konsentrasi Probit 

0 0 0 0 

10 20 1 4.1584 

50 30 1.699 4.4756 

500 56.67 2.699 5.1637 

1000 73.33 3 5.6219 

 

Pada tabel 4.3 %mortalitas tertinggi terdapat pada konsentrasi 1000 

mg/mL yaitu 73.33%, sedangkan pada mortalitas terendah terdapat pada 

konsentrasi 0 mg/mL yaitu 0%. 
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Gambar 4.2 Grafik Regresi Linear 24 jam 

 

Hasil Uji Toksisitas air limbah deterjen yang ditunjukkan oleh grafik di 

atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi suatu deterjen maka 

akan semakin tinggi tingkat kematian Larva. Perhitungan LC50 didapatkan 

dengan persamaan garis lurus Y = 16,4x + 11, 295 lalu dimasukkan angka 5 

pada nilai Y sehingga di dapatkan LC50 -0,38384 ppm dimana jika dikonversi 

menjadi mg didapatkan hasil 0,004132 mg/mL. Perhitungan kedua metode ini 

menghasilkan LC50 yang termasuk ke dalam kategori sangat toksik. LC50 

dikatakan sangat toksik adalah jika nilai LC50 < 30 mg/mL (Meyer et al., 

1982). 

Pada penelitian Supriyono et al., (2008) menunjukkan hasil bahwa pada 

pengamatan ke-24 sudah mulai terjadi perubahan tingkah laku dan kerusakan 

insang dan hepatopankreas dengan konsentrasi 9,78 mg/mL. Toksisitas AS 

terhadap juvenil udang windu semakin meningkat dengan semakin 

meningkatnya konsentrasi dan waktu pemaparan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan dimana terjadi peningkatan mortalitas dengan 

y = 16.4x + 11.295
R² = 0.8089
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meningkatnya konsentrasi dan waktu pemaparan. Sedangkan pada penelitian 

Priyanto (2006) menunjukkan bahwa sufaktan LAS dan ABS serta deterjen 

komersial berbahan dasar LAS mempunyai potensi membahayakan 

lingkungan. Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai EC50 untuk LAS, ABS dan 

deterjen “A” masing-masing adalah 14,83 mg/l, 11,75 mg/l dan 14,33 mg/l 

(berdasarkan jumlah fron) serta 14,36 mg/l, 7,56 mg/l dan 31,53 mg/l 

(berdasarkan kandungan klorofil). 

Kemudian dilakukan perhitungan LC50 pada jam ke 48, perhitungan 

pada jam ke-48 menggunakan analis probit untuk menentukan konsentrasi nilai 

LC50, dimana konsentrasi tersebut akan mematikan larva uji 50% pada waktu 

48 jam. Hasil yang didapat disajikan pada tabel 4.5 dan grafik regresi linear 

pada gambar 4.3. 

Tabel 4.4 Perhitungan LC50 pada 48 jam 

Kelompok 

Konsentrasi (mg/mL) 

% Mortalitas 24 Jam Log Konsentrasi Probit 

0 0 0 0 

10 20 1 4.1584 

50 50 1.698 5 

500 76.67 2.698 5.7257 

1000 100 3 8.719 

 

Pada tabel 4.4 % mortalitas tertinggi terdapat pada konsentrasi 1000 

mg/mL yaitu 100%, sedangkan pada mortalitas terendah terdapat pada 

konsentrasi 0 mg/mL yaitu 0%. 
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Gambar 4.3 Grafik Regresi Linear 48 Jam 

 

 

Hasil Uji Toksisitas air limbah deterjen yang ditunjukkan oleh grafik di 

atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi suatu deterjen maka 

akan semakin tinggi tingkat kematian Larva. Perhitungan LC50 didapatkan 

dengan persamaan garis lurus Y = 6,8768x + 10,965 dan di dapatkan LC50 -

0,86740 ppm kemudian dikonversikan ke dalam mg maka dihasilkan 

0,00135706 mg/mL . Perhitungan kedua metode ini menghasilkan LC50 ke 

dalam kategori sangat toksik. LC50 dikatakan  sangat toksik adalah jika nilai 

LC50 < 30 mg/mL (Meyer et al., 1982). 

Pada penelitian Izhar Amirul et al., (2015) menunjukkan bahwa dari uji 

pendahuluan LC50  selama 48 jam didapatkan hasil ambang batas adalah 100 

mg/l dan ambang batas bawah adalah 10 mg/l. Hasil ini lebih rendah 

dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan. Hal ini dapat terjadi karena 

konsentrasi yang digunakan lebih rendah dari konsentrasi yang dilakukan pada 

penelitian ini.  

 

y = 6.8768x + 10.965
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4.4 Hasil Uji Faktor Lingkungan 

Dissolved Oxygen (DO) adalah oksigen terlarut yang digunakan untuk 

mengukur kemurnian air. Semakin tinggi kandungan DO maka kualitas air 

semakin baik. Jika kadar oksigen terlarut terlalu rendah, dekomposisi anaerobik 

akan terjadi, menimbulkan bau yang tidak sedap. Oksigen sangat penting bagi 

kelangsungan hidup biota perairan dalam berbagai proses biologis yang terjadi di 

lingkungan perairan. Konsentrasi oksigen merupakan faktor pertama yang 

membatasi produksi dan kelangsungan hidup hewan akuakultur (Arimbi et al., 

2015). 

Derajat Keasaman (pH) merupakan ukuran yang digunakan untuk 

menunjukkan keasaman atau kebasaan suatu zat, larutan, atau tubuh. PH normal 

adalah sekitar 7, dengan pH > 7 menunjukkan bahwa zat tersebut bersifat basa dan 

pH <  7 menunjukkan bahwa zat tersebut bersifat keasaman. PH 0 menunjukkan 

keasaman tertinggi dan pH 14 menunjukkan alkalinitas tertinggi (Rendianto, 

2012). Hasil pengukuran DO dan pH sebelum dan sesudah perlakuan dapat dilihat 

pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.5. Hasil Uji  DO dan pH 

 

 

Konsentrasi 

Parameter 

Sebelum Perlakuan 

(6 Jam) 

Setelah Perlakuan 

(48 Jam) 

DO (mg/L) pH DO (mg/L) pH 

0 mg/mL 3.71 7.32 3.71 7.35 

10 mg/mL 3.63 7.36 3.61 7.61 

50 mg/mL 3.39 7.41 3.27 7.79 

500 mg/mL 3.12 7.52 3.07 7.86 

1000 mg/mL 3.06 7.76 3.01 7.93 

 

 Hasil ini menunjukkan penurunan kadar DO sebelum dan sesudah 

perlakuan dimana pada konsentrasi 0 mg/mL menghasilkan 3.71 mg/L menjadi 

3.71 mg/L, konsentrasi 10 mg/mL menghasilkan 3.63 mg/L menjadi 3.61 mg/L, 
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konsentrasi 50 mg/mL menghasilkan 3.39 mg/L menjadi 3.27 mg/L, konsentrasi 

500 mg/mL menghasilkan 3.12 mg/L menjadi 3.07 mg/L, dan konsentrasi 1000 

mg/mL menghasilkan 3.06 mg/L menjadi 3.01 mg/L hal ini disebabkan oleh 

peningkatan suhu yang menyebabkan penurunan kualitas oksigen di dalam air, 

peningkatan laju reaksi, dan terganggunya kehidupan biota uji air. Selain itu, 

penurunan DO disebabkan oleh tegangan permukaan deterjen yang menghambat 

penetrasi oksigen dari udara ke dalam larutan uji. Selain itu, organisme percobaan 

dalam wadah plastik menggunakan oksigen untuk respirasi sehingga mengurangi 

suplai oksigen didalamnya (Arimbi et al., 2015). Keasaman (pH) juga dapat 

mempengaruhi peningkatan toksisitas suatu zat. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan pH dimana pada konsentrasi 0 mg/mL menghasilkan 

7.32 menjadi 7.35, konsentrasi 10 mg/mL menghasilkan 7.36 menjadi 7.61, 

konsentrasi 50 mg/mL menghasilkan 7.41 menjadi 7.79, konsentrasi 500 mg/mL 

menghasilkan 7.52 menjadi 7.86, dan konsentrasi 1000 mg/mL menghasilkan 7.76  

hal ini disebabkan oleh ionisasi zat dalam deterjen yang meningkatkan toksisitas 

zat. Penyebab lainnya adalah hidrolisis deterjen membentuk asam lemak bebas 

dan senyawa sulfonat (Halang, 2004). 

Semakin tinggi nilai pH menandakan bahwa semakin basa cairan tersebut 

sehingga kualitas air limbah semakin buruk dan menyebabkan nilai DO menurun 

hal tersebut sesuai dengan penelitian Yuliantari et al., (2021) menyatakan bahwa 

penurunan oksigen terlarut dalam perairan akan sangat berbahaya bagi kehidupan 

akuatik. Kebanyakan organisme pada beberapa perairan tercemar mati bukan 

karena daya racun bahan buangan secara langsung tetapi karena kekurangan 

oksigen dalam perairan akibat digunakan untuk proses degradasi bahan organik 
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oleh mikroorganisme serta perubahan pH akan mempengaruhi kandungan DO 

dalam suatu perairan, peningkatan nilai pH dapat menyebabkan terjadinya 

peningkatan konsumsi oksigen oleh organisme akuatik sebanyak dua sampai tiga 

kali lipat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

1. Nilai LC50 yang didapatkan dari penelitian berdasarkan hasil 

analisa probit adalah pada jam ke 24 sebesar 0,004132 mg/mL., 

sedangkan pada jam ke 48 sebesar 0,00135706 mg/mL. 

2. Uji kualitas air limbah deterjen berdasarkan parameter DO sebelum 

dan sesudah perlakuan menghasilkan pengukuran yang menurun, 

dimana pada konsentrasi 0 mg/mL menghasilkan 3.71 mg/L 

menjadi 3.71 mg/L, konsentrasi 10 mg/mL menghasilkan 3.63 

mg/L menjadi 3.61 mg/L, konsentrasi 50 mg/mL menghasilkan 

3.39 mg/L menjadi 3.27 mg/L, konsentrasi 500 mg/mL 

menghasilkan 3.12 mg/L menjadi 3.07 mg/L, dan konsentrasi 1000 

mg/mL menghasilkan 3.06 mg/L menjadi 3.01 mg/L hal tersebut 

disebabkan karena adanya tegangan permukaan deterjen yang 

menghalangi penetrasi oksigen dari udara ke dalam larutan uji, 

sedangkan hasil nilai pH pada air limbah deterjen menunjukkan 

kenaikan, dimana pada konsentrasi 0 mg/mL menghasilkan 7.32 

menjadi 7.35, konsentrasi 10 mg/mL menghasilkan 7.36 menjadi 

7.61, konsentrasi 50 mg/mL menghasilkan 7.41 menjadi 7.79, 

konsentrasi 500 mg/mL menghasilkan 7.52 menjadi 7.86, dan 

konsentrasi 1000 mg/mL menghasilkan 7.76 hal tersebut 

disebabkan karena adanya ionisasi pada zat yang ada di dalam 

deterjen. 
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5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan 

beberapa parameter yang terdapat pada parameter air limbah 

seperti COD dan BOD. 

2. Bagi masyarakat lebih memperhatikan dalam pembuangan air 

limbah deterjen agar tidak dibuang secara sembarangan yang 

berakibat akan membuat ekosistem air menjadi terganggu dan 

mengalami kematian. 
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